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I SUMMARY

RENI SAPUTRI. The influence of bokashi and liquid fertilizer on the growth and

var. chinensis). (Supervised by ENDANGproduction of pak choy (Brassica rapa

DARMA SETIATY and MUHAMMAD AMMAR)

The objectif of this research was to find out the optimum dosage of bokashi 

and liquid fertilizer on the growth and production of pak choy. The research 

conducted at research station of Faculty of Agriculture Sriwijaya University, in 

Indralaya Ogan Ilir South Sumatra, from June 2005 until July 2005.

Research was arranged in a Randomized Complete Block Design (RCBD) 

with two factors and replicated three times. The first factor was the dosage of

was

I
bokashi (B) they were Bo (0 ton per hectare), Bi (5 ton per hectare), B2 (10 ton per

hectare), and B3 (15 ton per hectare). The second factor was the concentration of

liquid fertilizer (P) there were Po (0 ppm), Pi (1000 ppm), P2 (2000 ppm), and

P3 (3000 ppm).

Parameters observed in this research were plant height, the number of leaves, 

total of leaf area, chlorophyll content, root weight, plant fresh weight, and plant dry 

weight.

The result showed that the influence of the dosage of bokashi were highly 

signicant on root weight, significantly on plant fresh weight and plant dry weight, but 

no significant influence on plant height, number of leaves, total of leaf area and 

chlorophyll content. The influence of liquid fertilizer concentration were highly 

significant on plant height, number of leaves, total of leaf area, plant fresh weight,1



plant dry weight, and significantly on root weight and chlorophyll content. 

Interactions dosage of bokashi and the concentration of Iiquid fertilizer on all 

parameters observed were not significant.

The highest production of pak choy was given by 10 ton per hectare bokashi 

and 2000 ppm Iiquid fertilizer.



RINGKASAN

Pengaruh bokashi dan pupuk pelengkap cair terhadap 

pertumbuhan dan produksi pak choy (Brassica rapa var. chinensis). (Dibimbing oleh 

ENDANG DARMA SETIATY dan MUHAMMAD AMMAR)

Penelitian ini bertujan untuk mendapatkan takaran bokashi dan pupuk 

pelengkap cair yang terbaik terhadap pertubuhan dan produksi tanaman pak choy 

(Brassica rapa var. chinensis). Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya Ogan Ilir pada bulan Juni 2005 sampai

RENI SAPUTRL

bulan Juli 2005.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok

yang disusun secara faktorial yang terdiri dari dua faktor, masing-masing faktor

terdiri dari empat taraf dan diulang sebanyak tiga kali. Faktor yang pertama adalah

takaran bokashi (B) yaitu Bo (0 ton per hektar), Bi (5 ton per hektar), B2 (10 ton per

hektar) dan B3 (15 ton per hektar). Faktor kedua adalah takaran pupuk pelengkap cair

(P) yaitu P0 (0 ppm), Pi (1000 ppm), P2 (2000 ppm) dan P3 (3000 ppm).

Peubah yang diamati meliputi pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, 

total luas daun, kandungan klorofil daun, berat akar, berat basah brangkasan, dan 

berat kering brangkasan.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan bokashi 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat akar, berpengaruh nyata terhadap berat 

basah brangkasan dan berat kering brangkasan, tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, total luas daun dan kandungan klorofil daun.

I



Sedangkan perlakuan takaran pupuk pelengkap cair memberikan pengaruh sangat 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, total luas daun, berat basah brangkasan,

berat kering brangkasan, berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil daun dan

berat akar. Pengaruh interaksi antara pemberian bokashi dan pupuk pelengkap cair

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati.

Takaran bokashi sebanyak 10 ton per hektar dan pupuk pelengkap cair

2000 ppm merupakan dosis untuk mendapatkan produksi tanaman pak choy yang

tertinggi.

i
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

chinensis) merupakan salah satuTanaman pak choy (Brassica rapa

daun dari famili Cruciferae yang mempunyai nilai ekonomi yang

var.

tanaman sayuran

tinggi. Tanaman ini rasanya enak, yang dikonsumsi adalah daun, dan juga diolah 

menjadi makanan yang khas (Rukmana, 1994). Sayuran pak choy mengandung unsur

yang diperlukan oleh tubuh manusia. Kandungan gizi pak choy per 100 g berat yang 

dapat dimakan adalah protein 2,3 g; lemak 0,3 g; karbohidrat 4,0 g; kalsium 220 mg; 

fosfor 38 mg; besi 2,9 mg; vitamin A 1.940 mg; vitamin B 0,09 mg dan vitamin C

120 mg (Haryanto, 2003).

Usaha untuk meningkatkan produksi pertanian, dapat dicapai dengan 

pemberian unsur hara ke dalam tanah untuk menggantikan unsur hara yang hilang 

dari dalam tanah dan memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman (Mulyani,

1999). Menurut Indriani (1999), pupuk yang diberikan untuk menambah unsur hara

ada dua macam ditinjau dari bahan bakunya yaitu pupuk organik dan pupuk

anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik

seperti daun, jerami, sisa-sisa tanaman dan kotoran hewan. Adapun pupuk anorganik

adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan kimia.

Bahan organik merupakan salah satu sumber unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman, karena bahan organik berperan penting dalam menciptakan kesuburan 

tanah secara fisik, kimia maupun biologi (Hakim et al., 1986). Bokashi merupakan 

hasil fermentasi bahan organik (sampah organik) dengan teknologi Efektifitas 

Mikroorganisme-4 (EM-4) yang mengandung berbagai mikroorganisme.

1



2

Mikroorganisme yang terdapat dalam EM-4 terdiri dari Lumbricus (bakteri 

laktat) serta sedikit bakteri fotosintetik, Actinomycetes, Streptomyces sp., dan ragi. 

Bila bokashi dimasukkan ke dalam tanah, dapat menekan pertumbuhan patogen, 

meningkatkan ketersediaan nutrisi, memfiksasi nitrogen dan dapat meningkatkan 

aktifitas mikroorganisme yang dapat menguntungkan ])

Pemberian bokashi sangat baik bagi pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian 

Desiana (2005), melaporkan bahwa pemberian bokashi enceng gondok dengan 

takaran 10 ton per hektar memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, berat brangkasan basah, berat kering tajuk dan berat kering akar

asam

tanaman selada.

Selain pupuk organik, usaha untuk meningkatkan produksi tanaman pak choy

dapat dilakukan melalui pemupukan anorganik seperti menggunakan pupuk

pelengkap cair yang diberikan melalui daun. Pupuk pelengkap cair adalah senyawa

kimia yang mengandung beberapa unsur hara makro dan mikro berbentuk cairan,

mudah diserap dan tidak meracuni tanaman (Sutapradja, 1993). Menurut Lingga dan

Marsono (2001), pemupukan melalui daun dapat mempercepat penyerapan unsur 

hara sehingga tanaman lebih cepat menumbuhkan tunas.

Muhadjir et al. (1989), mengemukakan bahwa pemupukan melalui daun tidak 

dimaksudkan memenuhi keperluan unsur hara tanaman, tetapi hanya untuk 

menambah atau melengkapi pemupukan melalui akar terutama untuk memberikan 

unsur-unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Hasil penelitian 

Yulianda (2004), menunjukkan bahwa pemberian pupuk Bayfolan 2 ml/liter air dapat

1} Anonymous. 1995. Bokashi Fermentasi Bahan Organik dengan Teknologi EM-4. Cara Pembuatan 
dan Aplikasi. Indonesia Kyusei Nature Farming Societies dab PT Songgolangit Persada. Jakarta.
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memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar, 

berat kering akar dan berat brangkasan basah tanaman sawi.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan kombinasi takaran bokashi dan pupuk pelengkap cair terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman pak choy {Brassica rapa var. chinensis)

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti takaran bokashi dan pupuk pelengkap

cair yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pak choy {Brassica

rapa var. chinensis).

C. Hipotesis

1. Pemberian bokashi 10 ton per hektar dapat memberikan pengaruh terbaik

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pak choy.

2. Pemberian pupuk pelengkap cair bayfolan 2000 ppm dapat memberikan

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan tanaman pak choy.

3. Interaksi antara pemberian pupuk bokashi 10 ton per hektar dengan pupuk 

pelengkap bayfolan cair 2000 ppm memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan tanaman pak choy.
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